
E-ISSN : 2988-1986     Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 
https://ejournal.warunayama.org/kohesi    Volume 7  No 3 Tahun 2025 
   
 
 

1 

PANDUAN GURU DIGITAL UNTUK PEMBELAJARAN ONLINE   
DENGAN MEDIA SOSIAL 

 
Muhammad Sabir Ramadhan 

Program Studi Teknik Informatika, Universitas Asahan 
ramasabir@gmail.com  

 
Abstrak 

 Pandemi COVID-19 secara global telah mengubah cara 
pembelajaran berlangsung dengan cepat. Siswa lebih tertarik pada 
media sosial daripada pembelajaran online. Hal ini diperkuat 
dengan statistik terbaru yang menunjukkan peningkatan 
pemanfaatan sosial media di seluruh dunia selama wabah COVID-
19. Media sosial menjadi alternatif yang menarik bagi guru dalam 
kegiatan pembelajaran daring karena siap pakai dan banyak 
digunakan oleh siswa. Penggunaan media sosial seharusnya dapat 
mendorong pembelajaran yang aktif, interaktif, komunikatif, 
kreatif, dan kolaboratif pada siswa karena mereka sudah terbiasa 
menggunakannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
panduan digital untuk membantu guru dalam merancang 
pembelajaran online menggunakan media sosial. Penelitian berikut 
memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan studi kasus dengan 
tujuan membuat model yang memungkinkan guru 
mengembangkan pembelajaran daring dengan media sosial dengan 
menggabungkan dua model, yaitu Model ASSURE dan Model 
Conley dan Sabo. Penelitian ini berkolaborasi dengan guru-guru 
sekolah menengah untuk melakukan diskusi kelompok terarah. 
Hasil penelitian ini menggambarkan pandangan guru terhadap 
pedoman digital yang dikembangkan. Keterbatasan kemampuan 
dalam menggunakan teknologi menjadi salah satu hal yang menjadi 
pertimbangan. Panduan digital pembelajaran daring ini memotivasi 
guru untuk berinovasi di tengah pandemi COVID-19. Panduan 
digital pembelajaran daring memandu guru dalam 
mengembangkan pembelajaran daring di media sosial agar siswa 
merasa nyaman dalam belajar. 
Kata kunci: COVID-19, panduan digital, desain pembelajaran, 
media sosial. 
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PENDAHULUAN 
 Kondisi pandemi COVID-19 yang terjadi secara global mampu membuat perubahan 
sistem pembelajaran dengan cepat (Sparrow et al., 2020). Penerapan berbagai kebijakan 
pemerintah, baik secara nasional maupun daerah, turut mempengaruhi kinerja proses 
pembelajaran di berbagai institusi. Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 
Tahun 2020 mengenai Implementasi Kebijakan Pendidikan di Masa Darurat Penyebaran COVID-
19 merekomendasikan kegiatan belajar mengajar melalui pembelajaran daring. Kebijakan ini 
menegaskan bahwa guru harus lebih inovatif dan kreatif dalam merancang proses pembelajaran 
melalui berbagai media berbasis daring (Olum et al., 2020). Namun kini, siswa lebih tertarik 
dengan media sosial daripada pembelajaran daring (Fleischmann, 2018). Hal ini diperkuat oleh 
statistik terbaru yang menunjukkan peningkatan penggunaan media sosial di seluruh dunia 
selama periode COVID-19. Siswa semakin aktif menggunakan media sosial untuk berbagai 
tujuan, mulai dari bersosialisasi hingga mencari referensi kegiatan hiburan (Al-Bahrani et al., 
2015; Supardi et al., 2021). Oleh karena itu, guru harus melihat hal ini sebagai peluang yang bisa 
dimanfaatkan demi mengatasi polemik tantangan yang timbul ketika pelaksanaan pembelajaran 
daring (Liu & Zhang, 2021; Yuzulia, 2021). Hal ini nampaknya memungkinkan, mengingat 
penggunaan media sosial dalam pembelajaran merupakan salah satu tren dan isu berkembang 
dunia Teknologi Pendidikan akhir-akhir ini (Selwyn & Oliver, 2011). Pemanfaatan media sosial 
dalam kegiatan pembelajaran sudah tidak asing lagi (Bearman et al., 2020). Telah terdapat banyak 
penelitian yang mengkaji hal ini baik dalam konteks pendidikan formal maupun informal. 
Berbagai platform telah dikembangkan dan dimanfaatkan untuk mendukung proses 
pembelajaran. 
 Menurut Dhawan (Dhawan, 2020), pembelajaran daring mencakup pengalaman belajar 
dalam lingkungan sinkron maupun asinkron dengan memanfaatkan berbagai perangkat, seperti 
ponsel atau laptop dan lainnya yang terhubung ke internet. Dengan pembelajaran daring, siswa 
dapat belajar dan berinteraksi dengan instruktur serta sesama siswa dari lokasi mana pun secara 
mandiri (Williams-Pierce, 2016; Aswan, 2022). Pembelajaran daring adalah menciptakan 
pembelajaran dengan menggunakan teknologi berupa media seperti internet dan media lainnya 
dalam mengakses pembelajaran untuk menghasilkan interaksi antar pembelajar, dan 
menyediakan dukungan dalam proses pembelajaran guna memperoleh, membentuk 
pengetahuan, serta menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. Penelitian mengenai 
penggunaan media sosial dalam proses pembelajaran dilakukan oleh Dennen dkk. (Dennen dkk., 
2020) untuk mengulas ruang lingkup penelitian mengenai media sosial dan hubungannya 
dengan pendidikan. Berdasarkan analisis di atas, penelitian ini memiliki kebaruan yaitu 
mengembangkan panduan digital untuk membantu guru merancang pembelajaran daring 
dengan menggunakan media sosial. Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis meyakini bahwa 
ada kebutuhan untuk mengembangkan panduan bagi guru dalam mengembangkan 
pembelajaran daring menggunakan media sosial yang dapat digunakan secara optimal. 
 Menurut Mahmud dkk. (Mahmud dkk., 2020), media sosial mungkin merupakan 
teknologi lain yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan pengalaman belajar, tetapi 
belum diadopsi. Kegagalan pendidik dalam membentuk dan menggunakan atau mengadopsi 
media sosial untuk mencapai tujuan pembelajaran mungkin disebabkan oleh kecenderungan 
penggunaan teknologi digital seperti media sosial dalam pembelajaran yang masih rancu dan 
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rumit (Szeto et al., 2016). Selain itu, diperlukan juga panduan yang lebih spesifik mengenai 
potensi dan karakteristik media sosial (Conley & Sabo, 2015). Media sosial dalam konteks 
pembelajaran dianggap dapat mendorong pembelajaran yang aktif, interaktif, komunikatif, 
kreatif, dan kolaboratif (Greenhow, Cho, et al., 2019; Greenhow et al., 2020; Greenhow, Galvin, et 
al., 2019). Selain itu, penggunaan media sosial juga dapat membantu proses pembelajaran 
menjadi lebih kontekstual karena dapat menghubungkan pembelajaran yang berlangsung baik 
di dalam maupun di luar kelas bagi siswa (Hrastinski & Aghaee, 2012). Namun, penggunaan 
media sosial dalam proses pembelajaran ini dapat menjadi lebih optimal. Guru masih perlu 
melihat nilai lebih dari penggunaan media sosial dengan benar. Kecenderungan penggunaan 
media sosial dalam pembelajaran masih perlu diperjelas, dan kompleksitas pemilihan jenis media 
sosial dalam desain pembelajaran, sebagian besar dilakukan tanpa dasar (Bal et al., 2015). 
Dikatakan bahwa ketika guru merancang kegiatan pembelajaran menggunakan media sosial, 
beberapa melakukannya secara intuitif karena mereka merasa telah menggunakan media sosial 
tertentu untuk waktu yang lama. Sebaliknya, ada juga yang memilih media sosial tertentu karena 
popularitasnya dan merasa telah mengalami proses pembelajaran tersebut. Sudah banyak 
penelitian yang mengkaji pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran, baik dalam konteks 
pendidikan formal di tingkat dasar maupun menengah (Askari et al., 2018), pendidikan tinggi 
(Ansari & Khan, 2020), maupun pendidikan non-formal untuk mengembangkan praktik 
profesional pendidik dalam pembelajaran (van Bommel et al., 2020). Berbagai platform media 
sosial telah digunakan untuk tujuan pembelajaran, termasuk 500 situs jejaring sosial seperti 
Facebook, Microblogging Twitter, media sharing YouTube, dan sebagainya. Sejumlah penelitian 
mengungkapkan temuan yang positif dan menjanjikan. Penggunaan media sosial dalam 
pembelajaran ini dapat mendorong pembelajaran yang aktif, interaktif, komunikatif (Ma et al., 
2017), kreatif (Greve et al., 2020), kolaboratif (Greenhow, Galvin, et al., 2019), dan kontekstual 
(Greenhow & Chapman, 2020). Dalam beberapa kasus, terdapat tantangan dalam penggunaan 
media sosial, seperti tantangan yang muncul secara intrapersonal dan interpersonal dari 
komunitas sekolah serta pendidik dan sosial budaya (Carpenter & Harvey, 2019). Hal ini 
disebabkan oleh berbagai masalah seperti informasi yang menyesatkan di sumber-sumber online, 
masalah privasi, dll. Masalah muncul ketika guru perlu melihat nilai lebih dari media sosial atau 
membangun dan menggunakan jaringan untuk memajukan tujuan pembelajaran dan 
pengajaran. 
 
METODE  
 Setelah melakukan kajian literatur terhadap beberapa literatur yang berkaitan dengan 
desain pembelajaran, pembelajaran daring, dan media sosial, ditemukan sebuah model untuk 
mendesain pembelajaran daring, dengan acuan utama adalah model desain pembelajaran media 
sosial (Social media instructional design, Conley & Sabo, 2015) dan model ASSURE. Model yang 
ditemukan terdiri dari enam langkah, yaitu: analyze learner characteristics (mengkaji karakteristik 
peserta didik.), state objectives (menyampaikan tujuan), select, modify, or design materials (memilih, 
mengubah, atau mendesain materi), utilize media and materials (menggunakan media dan materi), 
require learner participation (mendorong keterlibatan siswa), dan evaluation (menilai). 
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Gambar 1. Model ASSURE 
 

 Model ASSURE memiliki enam tahapan dalam pengembangan/pemilihan media dalam 
pembelajaran. Model ASSURE banyak digunakan untuk pemilihan media karena langkah-
langkah dalam model ini membantu kita dalam memilih media yang cocok untuk materi 
pembelajaran. Sehingga model ini menjadi salah satu pilihan untuk dimodifikasi dan 
dipasangkan dengan model lain yang akan saling melengkapi dalam membuat panduan digital. 
 

Gambar 2. Model Conley & Sabo  
 

 Model desain pembelajaran media sosial dikembangkan oleh Conley & Sabo sebagai alat 
untuk mendesain pembelajaran menggunakan media sosial. Model desain pembelajaran media 
sosial yang mereka kembangkan dapat digunakan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran 
formal dan informal yang dapat meningkatkan perolehan pengetahuan baik secara individu 
maupun kolaboratif. Model ini bertujuan untuk memandu para desainer dan pengembang 
belajar secara sistematis dalam proses pembuatannya melalui beberapa langkah. 

 
 

Gambar 3. Panduan Digital untuk Media Sosial 
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 Dari kedua model pengembangan pembelajaran yang menjadi acuan utama tersebut, 
model pengembangan pembelajaran daring, khususnya yang memanfaatkan media sosial, terdiri 
dari 6 tahapan yaitut: 1) Analisis siswa, 2) Merumuskan tujuan, 3) Menentukan strategi 
pembelajaran, 4) Memilih media sosial, 5) Mengembangkan pengalaman belajar, dan 6) 
Mengevaluasi. Model ini akan dikombinasikan. Model panduan ini akan membantu guru dalam 
memberikan pembelajaran online melalui media sosial. 
Populasi dan Pengambilan Sampel 
 Penelitian ini bekerja sama dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Bogor, Jawa Barat, 
Indonesia. Peneliti tertarik untuk meneliti di sana karena media pembelajaran yang digunakan 
tidak hanya konvensional, para peserta didik dapat menggunakan gawai mereka untuk media 
pembelajaran, salah satunya adalah browsing internet tentang tugas dan pengawasan guru. Selain 
itu, lima sekolah menengah atas menggunakan media sosial sebagai alternatif media 
pembelajaran. Penelitian ini berkolaborasi dengan 15 guru SMA yang pernah menggunakan 
media sosial sebagai media pembelajaran dan 15 guru yang belum pernah menggunakan media 
sosial. 
Pengumpulan dan Analisis Data 
 Dalam pengumpulan data terkait implementasi panduan digital, peneliti menggunakan 
proses Focus Group Discussion (FGD) (Odimegwu, 2000). Pengumpulan data kualitatif melalui 
Focus Group Discussion (FGD) telah banyak digunakan karena memberikan kemudahan bagi 
peneliti dalam membangun hubungan yang terbuka, meningkatkan kepercayaan, serta 
memahami persepsi, sikap, dan pengalaman informan. Metode ini memungkinkan adanya 
diskusi yang mendalam dan fleksibel mengenai topik tertentu, sehingga peneliti dapat 
mengumpulkan informasi dari partisipan dengan latar belakang yang beragam secara efektif. 
Selain itu, dinamika kelompok dalam FGD sering kali menghasilkan wawasan yang berharga, 
menarik, dan kadang tidak terduga. Dalam studi ini, lima kelompok diskusi dibentuk dengan 
masing-masing terdiri dari enam guru SMA. Sebagai pelengkap FGD, wawancara mendalam 
juga digunakan untuk mendapatkan data yang lebih rinci tanpa mengesampingkan aspek 
komparabilitas dan reliabilitas. Partisipan wawancara dipilih secara acak, dan wawancara 
dilakukan setelah sesi FGD dengan lima guru SMA. Untuk memastikan kelancaran proses 
pengumpulan data, peneliti telah menyiapkan pedoman wawancara serta alat perekam. Dalam 
rangka menjaga kode etik penelitian, semua nama yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan nama samaran. 
 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yang berfokus 
pada kompleksitas responden serta pemahaman yang menyeluruh terhadap fenomena yang 
diteliti. Proses analisis berlangsung selama dan setelah pengumpulan data. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini masih dalam bentuk mentah sehingga perlu melalui proses pengeditan, 
pengelompokan, penggabungan, dan analisis agar sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis data kualitatif Miles dan Huberman (Miles 
& Huberman, 1994), yang terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sebelum memasuki tahap reduksi, data dikumpulkan 
dalam periode tertentu. Setelah itu, peneliti melakukan analisis awal terhadap data yang telah 
direduksi untuk mengidentifikasi pola dan hubungan yang muncul. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif sering kali menghasilkan temuan baru yang belum pernah diungkap 
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sebelumnya. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi yang memberikan pemahaman lebih jelas 
terhadap suatu objek yang sebelumnya masih samar, hubungan kausal antara variabel, atau 
bahkan pengembangan teori baru. Pada tahap akhir analisis, peneliti menarik kesimpulan 
berdasarkan data yang telah dianalisis melalui proses diskusi dan verifikasi. Selain itu, 
interpretasi hasil penelitian juga mengacu pada kriteria penilaian yang dikemukakan oleh 
Sudjana (2002). Hasil penilaian dari para ahli dihitung rata-ratanya dan dikategorikan sebagai 
berikut: skor 3,26 - 4,00 menunjukkan hasil "sangat baik," skor 2,50 - 3,25 dikategorikan "baik," 
skor 1,76 - 2,49 dianggap "kurang baik," sedangkan skor 1,00 - 1,75 menunjukkan hasil "sangat 
buruk." 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Diskusi kelompok terarah (FGD) Pendekatan ini juga diterapkan dalam penelitian ini 
untuk membantu peneliti dalam memahami temuan yang diperoleh. Focus Group Discussion 
(FGD) dilaksanakan sebanyak dua kali, yakni sebelum dan setelah pengenalan panduan digital. 
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 12 guru laki-laki dan 18 guru perempuan yang mengajar 
di sebuah sekolah menengah atas di Bogor, Jawa Barat. Rentang usia peserta adalah 25 hingga 50 
tahun. Tujuan dari pelaksanaan FGD ini adalah untuk mengidentifikasi secara detail 
implementasi panduan digital yang telah dikembangkan oleh peneliti. 
 CB : Saya rasa para guru dituntut untuk menerapkan pembelajaran daring yang efektif, 

namun kami memiliki keterbatasan dalam menggunakan teknologi. Jadi, kami membutuhkan 
panduan pembelajaran daring. (Kelompok 2, 2021). 

 AL : Pengalaman saya dalam melakukan proses pembelajaran online adalah, setelah 
menyelesaikan tugas, mahasiswa melakukan diskusi di grup Whatsapp. Namun, karena 
keterbatasan penggunaan teknologi, saya sering kehilangan data tugas. Selain itu, 
ketidakmerataan sarana dan prasarana yang dimiliki guru menjadi penyebab terhambatnya 
kegiatan pembelajaran. (Kelompok 4, 2021). 

 BA : Menurut saya, sebagai guru, pelatihan yang sering diadakan oleh departemen dalam 
penguasaan teknologi membutuhkan waktu yang lama. Jadi, saya mengalami kesulitan untuk 
memahami pelatihan media pembelajaran hanya dalam waktu singkat. Di saat yang sama, 
proses pembelajaran harus tetap berjalan. (Kelompok 5, 2021) Berdasarkan hasil diskusi guru, 
mereka merasa kesulitan ketika pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini disebabkan karena 
mereka sering mengikuti pelatihan namun dalam waktu yang singkat. Salah satu peserta di 
kelompok 2 membutuhkan panduan belajar. Maka, salah satu alternatifnya adalah 
memfasilitasi guru dengan menguasai berbagai aplikasi pembelajaran daring melalui buku 
panduan. Selain itu, panduan digital pembelajaran online ini digunakan sebagai referensi guru. 
Oleh karena itu, kami mengolah hasil FGD dengan melakukan analisis. Tahap analisis ini 
merangkum kompetensi dan kebutuhan pembelajaran guru. Peserta di kelompok 1 sampai 5 
dapat mengoperasikan alat teknologi. Hanya saja, mereka membutuhkan bimbingan untuk 
belajar secara mandiri untuk pembelajaran daring. Namun, penelitian ini menemukan bukti 
bahwa merancang kegiatan pembelajaran media sosial dengan mempertimbangkan 
kesesuaian teknologi media sosial berdasarkan kategori pembelajaran yang beragam dapat 
mencapai proses kognitif dan pengetahuan tertinggi pada siswa. Hal ini didasarkan pada 
studi oleh Greenhow dkk. (Greenhow, Galvin, dkk., 2019). Jadi, kami melakukan desain 
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panduan sesuai dengan kebutuhan guru. Pada pertemuan kedua, kami melakukan FGD lagi. 
Sebelum FGD dimulai, peneliti memperkenalkan dan memberikan contoh penggunaan 
panduan digital kepada para guru. Setelah itu, setiap kelompok diarahkan untuk 
menggunakan panduan tersebut. 

 JJ : Panduan ini menyenangkan untuk digunakan oleh para guru. Dalam kondisi pandemi 
seperti ini, kami membutuhkan pelatihan dan bimbingan untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogis dalam mengajar. Jadi, panduan ini sangat sesuai dengan kebutuhan kami. Beberapa 
guru di Kabupaten Bogor masih membutuhkan bantuan untuk mengembangkan model 
pembelajaran yang cocok untuk siswa. Oleh karena itu, panduan digital ini dapat memotivasi 
para guru untuk berinovasi. (Kelompok 1, 2021). 

 LL : Panduan ini mudah dimengerti oleh saya. Media sosial yang acapkali dimanfaatkan 
mahasiswa dapat digunakan sebagai sarana kegiatan belajar mengajar yang inovatif karena 
hampir semua mahasiswa menggunakan media sosial seperti Instagram dan Facebook. 
Dengan adanya panduan ini, kami terbantu untuk menentukan materi mana yang sesuai 
dengan model pembelajaran daring ini. (Kelompok 2, 2021). 

 AO : Saya tidak sabar untuk memperkenalkan media pembelajaran online ini kepada para 
siswa. Meskipun penggunaan media sosial telah diterapkan di beberapa sekolah dan guru, 
namun di daerah saya masih sedikit yang menggunakannya. Oleh karena itu, panduan ini 
membantu memberikan referensi bagi kami. (Kelompok 3, 2021). 

 Hasil analisis ini mengungkapkan bahwa pemanfaatan sumber belajar dari internet serta 
pembelajaran daring memungkinkan mahasiswa untuk lebih mengekspresikan diri dalam 
menyelesaikan tugas dan mencari inspirasi melalui berbagai referensi yang tersedia. Selain itu, 
fleksibilitas ruang dan waktu dalam pembelajaran daring memberikan kemudahan bagi 
mahasiswa untuk belajar secara lebih mandiri. Keberadaan internet harus dipandang sebagai 
sarana yang mendukung proses belajar di era digital (Fianu et al., 2020). Pentingnya konsep 
kemandirian dalam pembelajaran perlu diajarkan kepada seluruh siswa. Dalam hal ini, peran 
guru sebagai motivator, fasilitator, dan pemandu sangat dibutuhkan agar pembelajaran mandiri 
menjadi lebih bermakna (Xie et al., 2020). Pertama, hasil belajar akan lebih berkualitas, orisinal, 
dan tahan lama karena siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran melalui 
pendekatan aktif dan partisipatif yang melibatkan aspek emosional, kognitif, serta keterampilan 
mereka. Dengan kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, materi yang dipelajari 
siswa saat ini akan cepat usang, sehingga mereka perlu dipersiapkan untuk menjadi pembelajar 
sepanjang hayat. Selain itu, pemberdayaan guru menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 
kompetensi mereka di tengah tantangan pandemi. Melalui program pemberdayaan, guru dilatih 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang profesional dan kondusif dalam menjalankan tugas 
mereka. Hal ini berdampak positif terhadap kemajuan siswa serta efektivitas kegiatan belajar 
mengajar selama pandemi. Mitchell Steward (Mulyani et al., 2021; Perguna et al., 2021; Thoonen 
et al., 2011) menyatakan bahwa pemberdayaan memungkinkan suatu organisasi untuk 
merespons permintaan dengan cepat, fleksibel, dan efisien. Dalam konteks pendidikan, 
pengangkatan dan pemberdayaan guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan, sehingga pembelajaran tetap optimal sebagaimana yang terjadi dalam sistem 
pendidikan sebelum peralihan ke pembelajaran daring. 
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Pembelajaran daring merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang secara sistematis 
untuk dilakukan oleh pengajar dan siswa dalam lingkungan digital. Proses ini mengadopsi 
model interaktif berbasis internet dan Learning Management System (LMS) sebagai platform 
utama dalam penyampaian materi pembelajaran (Arriany & Aswan, 2022; Hsu et al., 2019). 
Williams-Pierce (2016) mendefinisikan pembelajaran daring sebagai program yang dirancang 
untuk menyelenggarakan kelas secara virtual guna menjangkau audiens dalam skala besar dan 
luas. Pendekatan pembelajaran daring memiliki berbagai karakteristik, di antaranya adalah 
prinsip konstruktivisme, konstruktivisme sosial, komunitas pembelajar yang inklusif, 
pembelajaran berbasis komputer, kelas digital, serta aspek keaktifan, kemandirian, aksesibilitas, 
dan pengayaan. Selama pandemi COVID-19, metode ini menjadi solusi utama dalam 
memastikan keberlanjutan proses belajar mengajar (Jogezai et al., 2021; Kuhfeld et al., 2020; 
Senapati et al., 2020). Guru tetap dapat menjalankan tugas mengajar, sementara siswa tetap dapat 
belajar dari rumah dengan dukungan teknologi. Pembelajaran daring erat kaitannya dengan 
pemanfaatan teknologi berbasis internet, sehingga ketersediaan dan akses terhadap teknologi 
informasi menjadi faktor kunci dalam efektivitasnya. Berbagai penelitian juga mengungkapkan 
bahwa implementasi pembelajaran daring yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa secara signifikan (Arnidah et al., 2022; Aswan, 2018; Siregar & Aswan, 2019). 

Materi yang disampaikan dalam pembelajaran daring tidak selalu dapat dipahami dengan 
baik oleh semua peserta didik. Hal ini disebabkan oleh penyajian materi dalam berbagai format, 
seperti e-book yang dibagi per bab, presentasi dalam bentuk PowerPoint, serta video 
pembelajaran. Berdasarkan pengalaman mengajar secara daring, sistem ini lebih efektif untuk 
pemberian tugas dan kuis dibandingkan dengan penyampaian materi secara langsung. Ketika 
siswa diberikan tugas atau kuis dalam suatu pertemuan, mereka cenderung lebih tekun dalam 
mempelajari bahan ajar yang tersedia di aplikasi atau mencari sumber lain guna menyelesaikan 
tugas tersebut. Ada semacam dorongan untuk memahami materi agar dapat menyelesaikan 
tugas atau kuis yang diberikan. Sebaliknya, jika guru hanya mengunggah materi tanpa 
memberikan bimbingan atau asistensi, efektivitas pembelajaran dapat berkurang secara 
signifikan. Kemampuan pengajar dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran daring 
juga menjadi tantangan tersendiri. Tidak semua guru memiliki keterampilan dalam 
mengoperasikan komputer atau perangkat digital lainnya untuk mendukung pembelajaran 
daring (Sütçü, 2020). Meskipun beberapa guru dapat menggunakan komputer, keterampilan 
mereka dalam mengakses internet, memanfaatkan aplikasi pembelajaran, serta membuat materi 
interaktif masih terbatas. Oleh karena itu, perlu adanya solusi inovatif agar pembelajaran tetap 
berjalan optimal selama pandemi COVID-19. Dalam kondisi ini, pembelajaran jarak jauh tidak 
berorientasi pada ketuntasan kurikulum, melainkan lebih menitikberatkan pada penguatan 
kompetensi literasi dan numerasi (Sparrow et al., 2020). Dalam praktiknya, pembelajaran daring 
memanfaatkan berbagai perangkat teknologi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan mata 
pelajaran, karakteristik peserta didik, serta kondisi lingkungan. Guru dapat memilih aplikasi 
yang paling sesuai untuk membantu penyampaian materi kepada siswa. Namun, realitas di 
lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran daring lebih sering berfokus pada pemberian tugas 
daripada pada penyampaian materi yang komprehensif. Meskipun teknologi memiliki peran 
penting dalam pendidikan, keberadaannya tidak dapat menggantikan peran guru sepenuhnya. 
Secanggih apa pun teknologi yang digunakan, fungsinya tetap terbatas pada transfer 
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pengetahuan, bukan pada pembentukan karakter peserta didik. 
 Maka dari itu, panduan ini bisa digunakan menjadi model pembelajaran alternatif oleh 
guru (Holden, 2016). Penelitian ini mengklasifikasikan teknologi media sosial ke dalam beberapa 
klasifikasi yaitu alat berbagi pengalaman dan sumber daya (Rahman et al., 2020; Zgheib & 
Dabbagh, 2020), alat berbagi media, alat jejaring sosial, dan alat komunikasi. Klasifikasi aktivitas 
dan teknologi media sosial ini didasarkan pada jenis pengetahuan berdasarkan teori Krathwohl 
(Kratwohl, 2002) yaitu pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Aktivitas 
dan teknologi media sosial ini juga diklasifikasikan berdasarkan Taksonomi Digital Bloom (Go-
Ranova, 2019) ke dalam beberapa kategori yaitu mengingat, memahami, mengaplikasikan, 
mengevaluasi, dan mencipta. Hasil penelitian ini menunjukkan bukti bahwa merancang kegiatan 
pembelajaran media sosial dengan mempertimbangkan kesesuaian teknologi media sosial 
berdasarkan berbagai kategori tersebut dapat mencapai kemampuan proses kognitif dan 
pengetahuan tertinggi pada siswa. Data yang diperoleh dari masing-masing aspek adalah 
sebagai berikut. 
 Hasil penilaian masing-masing ahli diambil rata-rata dan diinterpretasikan dengan 
kriteria sangat baik. Model ini dapat digunakan dalam uji coba pembelajaran lebih lanjut 
sehingga dapat diuji keefektifan penggunaan model ini dalam pembelajaran. Pembelajaran online 
adalah menciptakan pembelajaran dengan menggunakan teknologi dalam bentuk media seperti 
internet dan media lainnya dalam mengakses pembelajaran untuk membangkitkan interaksi 
antar peserta didik dan menyediakan dukungan dalam proses pembelajaran guna memperoleh, 
mengembangkan pengetahuan, serta membangun pengalaman belajar yang bermakna yang 
menyenangkan. Merumuskan tujuan pembelajaran yang terukur yang menggambarkan 
keterampilan, pengetahuan, atau sikap yang diharapkan, dan konteks untuk menilai 
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang esensial. Penelitian ini mencoba mengembangkan 
panduan digital untuk mendesain pembelajaran menggunakan media sosial bagi guru yang 
mengacu pada model desain pembelajaran media sosial. Panduan desain pembelajaran digital 
dengan memanfaatkan media sosial dikembangkan menjadi panduan yang lebih praktis bagi 
guru, disertai dengan contoh-contoh konkret penerapannya. Pengembangan panduan yang lebih 
aplikatif dan mudah bagi guru menjadi solusi untuk mengatasi masalah pemanfaatan tersebut. 
Teknologi digital seperti media sosial dalam pembelajaran masih rancu dan kompleks. Hal ini 
mengacu pada desain dengan aktivitas pembelajaran media sosial yang terstruktur dengan baik 
yang dapat mengoptimalkan penggunaannya dan meningkatkan keterlibatan proses kognitif 
dan tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. 
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Tabel 1. Data Hasil Pengujian 
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